BAB V

PENUTUP
51  Kesimpulan
Dari hasil analisa data dan pembahasan dapat disimpulkan hasil penelitian
ini, antara lain :

1. Hasil uji hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa kredibilitas merek
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap niat beli Luwak White
Koffie di Surabaya.

2. Hasil uji hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa word of mouth secara
parsial_berpengaruh signifikan terhadap niat beli Luwak White Koffie di
Surabaya.

3. Hasil uji hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa persepsi kualitas secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap niat beli Luwak White Koffie di
Surabaya.

4. Hasil uji F dapat disimpulkan bahwa kredibilitas merek, word of mouth,
dan persepsi kualitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap niat
beli Luwak White Koffie di Surabaya.

5.2  Keterbatasan penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka terdapat beberapa

keterbatasan. Berikut adalah keterbatasan dalam penelitian ini :
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1. Terdapat kendala yang bersifat situasional, responden kurang respect
terhadap pengisian kuisioner dikarenakan tempat pengambilan kuisioner
lebih sering di tempat terbuka dan ramai.

2. Adanya beberapa responden yang kurang serius dalam kesediaannya
mengisi kuisioner ataupun kurang mengerti mengenai cara pengisian
kuisioner yang telah dibagikan. Namun hal tersebut masih dapat diatasi
oleh peneliti dengan cara mendampingi responden dalam pengisian

kuisioner.

53 Saran
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dan kesimpulan yang
diperoleh, dapat dikembangkan oleh yang berkepentingan dalam penelitian ini.
Adapun saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
a. . Perusahaan disarankan untuk terus memberikan inovasi pada produk
agar, konsumen sadar dan percaya akan keseriusan perusahaan
dalam mementingkan keunggulan produk Luwak White Koffie dari
produk pesaing lainnya. Hal ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa penilaian terendah tanggapan responden pada variabel
Kredibilitas Merek ternyata adalah pernyataan item X;s yang
berbunyi “Bagi saya Luwak White Koffie selalu mempertimbangkan
tentang keunggulan pada produk dengan serius”.
b.  Perusahaan disarankan untuk promosi lebih ditingkatkan, dengan

menggunakan media promosi yang lebih dekat dengan konsumen,
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misalnya dengan membuka stand pada event tertentu yang
dilengkapi dengan review produk Luwak White Koffie seperti brosur
dan banner, untuk memberikan kesempatan kepada konsumen
merasakan produk dan agar lebih percaya dapat dilengkapi dengan
memberikan tester secara langsung kepada konsumen, diharapkan
melalui promosi tersebut konsumen dapat merasakan langsung tanpa
merasa terdesak. Hal ini didasarkan pada- pertimbangan bahwa
penilaian  terendah tanggapan responden pada variabel Word of
Mouth ternyata adalah pernyataan item X;7 yang berbunyi “Saudara
dekat saya mendesak saya untuk membeli produk Luwak White
Koffie”.

Perusahaan disarankan untuk menciptakan kemasan yang lebih
praktis agar konsumen mudah untuk mengkonsumsi, seperti
kemasan siap minum dan mudah dibawa kemana-mana, perusahaan
juga menambahkan varian rasa yang lebih beragam dari produk
sebelumnya, seperti varian-Coklat atau Matcha Coffe, agar Luwak
White Koffie memberikan persepsi kualitas yang bagus dibenak
konsumen. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa penilaian
terendah tanggapan responden pada variabel Persepsi Kualitas
ternyata adalah pernyataan item Xss yang berbunyi “Menurut saya
produk Luwak White Koffie termasuk produk favorit saya”.
Perusahaan disarankan untuk memberikan harga yang terjangkau

agar semua elemen masyarakat dapat mengkonsumsi produk Luwak
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White Koffie dan mengiklankan tentang keunggulan kesehatan bila
mengkonsumsi Luwak White Koffie, misalnya aman bagi lambung
dan tidak menyebabkan perut kembung, dengan begitu konsumen
merasa yakin untuk mengkonsumsi produk dalam waktu yang
panjang. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa penilaian
terendah tanggapan responden pada variabel Niat Beli ternyata
adalah pernyataan item Yis yang berbunyi “Saya ingin membeli
produk Luwak White Koffie dalam jangka waktu yang cukup
panjang’’.
2. Bagi penelitian selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel

bebas yang digunkan dalam penelitian selanjutnya seperti Perceived

Value, Perceived Risk, Perceived Price yang dapat mempengaruhi Niat

Beli sehingga dengan demikian diharapkan akan menghasilkan hasil

penelitian yang lebih baik.
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